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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

1. Kuesioner Penelitian

A.

Identitas Responden

1. Nama
2. Usia : tahun
3. Jenis Kelamin : () Laki-laki
() Perempuan
4. Masa Bekerja : tahun  bulan
5. Shift Kerja . Pagi/Sore/Malam

6. Pendidikan Terakhir

7. Unit Kerja
8. Gula Darah

. Kecelakaan Kerja

Petunjuk pengisian: Beri tanda silang (x) pada jawaban yang anda
anggap benar

1. Apakah Anda pernah mengalami kecelakaan kerja selama
bekerja sebagai

Pekerja teknik di PLN ini?

a. Ya

b. Tidak, —) Lanjut ke bagian C. Observasi Unsafe Act

2. Jika menjawab ya, apakah jenis kecelakaan kerja yang anda

alami?

a. Terjatuh, tergelincir atau terpeleset

b. Tertumbuk atau terkena benda-benda

c. Terjepit

d. Tergores atau teriris permukaan yang tajam

e

. Lainnya, sebutkan .............
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3. Apakah kecelakaan yang anda alami menyebakan cedera atau

luka:
a. Ya
b. Tidak

4. Jika menjawab ya, dimanakah letak cedera pada tubuh

Anda saat terjadi kecelakaan kerja?

Kepala
b. Badan
c. Tangan
d. Kaki

e. Lainnya, sebutkan .............

C. Jawaban
Observasi Unsafe Act Sering | Kadang-| Tidak
kadang | pernah
1. | Bertindak gegabah, ceroboh, mudah gugup dan
tidak hati-hati dalam bekerja
Penggunaan APD yang tidak tepat/sesuai
3. | Tidak mengindahkan tanda-tanda bahaya yang
terdapat di lingkungan kerja
4. | Bekerja dengan terburu-buru karena ingin segera
menyelesaikan pekerjaan yang ada
5. | Bercanda/berbincang dengan pekerja lain saat
melakukan pekerjaan
6. | Bekerja menggunakan peralatan kerja yang
Rusak
7. | Berada di lokasi yang terlarang (berbahaya)
8. | Meletakkan peralatan kerja di sembarang tempat
9. | Melakukan pekerjaan diluar kemampuan,

keahlian dan pengalaman

10.

Bekerja secara sembrono karena tidak diawasi
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KUESIONER ALAT UKURPERASAAN KELELAHAN KERJA

(KAUPK?2)

NO

PERTANYAAN

Sering

Kadang-
Kadang

Tidak
Pernah

Selama 6 bulan terakhir ini apakah
anda pernah merasa sukar berfikir ?

Selama 6 bulan terakhir ini apakah

anda pernah merasa lelah berbicara
?

Selama 6 bulan terakhir ini apakah
anda pernah merasa gugup
menghadapi sesuatu ?

Selama 6 bulan terakhir ini apakah
anda pernah merasa tidak pernah

berkonsentrasi dalam menghadapi
pekerjaan ?

Selama 6 bulan terakhir ini apakah
anda pernah merasa tidak
mempunyai perhatian dalam
menghadapi sesuatu ?

Selama 6 bulan terakhir ini apakah
anda pernah cenderung lupa
terhadap sesuatu ?

Selama 6 bulan terakhir ini apakah
anda pernah merasa kurang percaya
diri terhadap diri sendiri ?

Selama 6 bulan terakhir ini apakah
anda pernah merasa tidak tekun
dalam melaksanakan pekerjaan ?

Selama 6 bulan terakhir ini apakah
anda pernah merasa enggan
menatap mata orang ?

10

Selama 6 bulan terakhir ini apakah
anda pernah enggan bekerja
cekatan ?

11

Selama 6 bulan terakhir ini apakah
anda merasa tidak tenang dalam
bekerja ?

12

Selama 6 bulan terakhir ini apakah
anda pernah merasa lelah di seluruh
tubuh ?

13

Selama 6 bulan terakhir ini apakah
anda merasa bertindak lamban ?
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14

Selama 6 bulan terakhir ini apakah
anda pernah merasa tidak kuat lagi
berjalan ?

15

Selama 6 bulan terakhir ini apakah
anda pernah merasa sebelum
bekerja sudah lelah ?

16

Selama 6 bulan terakhir ini apakah
anda pernah merasa daya pikir
menurun ?

17

Selama 6 bulan terakhir ini apakah
anda pernah merasa cemas
terhadap sesuatu hal ?




Lampiran 2. Output SPSS dan Smart PLS

DESKRIPTIF
Umur
Frequen | Percent Valid Cumulative
cy Percent Percent
>50 8 12,3 12,3 12,3
21-30 13 20,0 20,0 32,3
Valid 31-40 22 33,8 33,8 66,2
41-50 22 33,8 33,8 100,0
Total 65| 100,0 100,0
Jenis Kelamin
Frequen | Percent Valid Cumulative
cy Percent Percent
LAKI-LAKI 62 95,4 95,4 95,4
Valid PEREMPU 3 4,6 4,6 100,0
AN
Total 65 100,0 100,0
Masa Kerja
Frequen | Percent Valid Cumulative
cy Percent Percent
>10 4 6,2 6,2 6,2
Tahun
1-5 47 72,3 72,3 78,5
Valid Tahun
6-10 14 21,5 21,5 100,0
Tahun
Total 65 100,0 100,0
Pendidikan
Frequen | Percent Valid Cumulative
cy Percent Percent
Valid D3 8 12,3 12,3 12,3




S1/D4 4 6,2 6,2 18,5
SD 1 15 15 20,0
SMA/SMK/ 51 78,5 78,5 98,5
STM
SMP 1 15 15 100,0
Total 65| 100,0 100,0
Shift Kerja
Frequen | Percent Valid Cumulative
cy Percent Percent
Pagi 30 46,2 46,2 46,2
Sore 16 24,6 24,6 70,8
Valid Mala 19 29,2 29,2 100,0
m
Total 65 100,0 100,0
Kelelahan Kerja
Frequen | Percent Valid Cumulative
cy Percent Percent
Tidak 28 43,1 43,1 43,1
~ Lelah
valid | elan 37| 56,9 56,9 100,0
Total 65 100,0 100,0
Unsafe Action
Frequen | Percent Valid Cumulative
cy Percent Percent
Aman 28 43,1 43,1 43,1
Valid Tidak 37 56,9 56,9 100,0
Aman
Total 65 100,0 100,0
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Kecelakaan Kerja
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Frequen | Percent Valid Cumulative
cy Percent Percent
Tidak 31 47,7 47,7 47,7
~ Pernah
Valid e man 34| 52,3 52,3 100,0
Total 65| 100,0 100,0
Kecelakaan
Frequen | Percent Valid Cumulative
cy Percent Percent
Terjatuh, tergelincir 4 11,8 11,8 11,8
atau terpeleset
Tertumbuk atau 8 23,5 23,5 35,3
terkena benda keras
Valid Terjepit, kesetrum, 3 8,8 8,8 44,1
luka bakar
Tergores atau teriris 19 55,9 55,9 100,0
permukaan tajam
Total 34( 100,0 100,0
Gula Darah
Frequen | Percent Valid Cumulative
cy Percent Percent
<70 mg/dl 7 10,8 10,8 10,8
>120 mg/dl 15 23,1 23,1 33,8
Valid 71-120 43 66,2 66,2 100,0
mg/dl
Total 65 100,0 100,0




HASIL UJI CHI SQUARE

Shift Kerja * Unsafe Action
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Crosstab
Unsafe Action Total
Aman Tidak
Aman
Count 17 13 30
Pagi % within Shift 56,7% 43,3%|( 100,0%
Kerja
Count 7 9 16
Shift Kerja Sore 9% within Shift 43,8% 56,3%| 100,0%
Kerja
Count 4 15 19
Malam 9% within Shift 21,1% 78,9%/| 100,0%
Kerja
Count 28 37 65
Total % within Shift 43,1% 56,9%| 100,0%
Kerja
Chi-Square Tests
Value df Asymp. Sig.
(2-sided)
Pearson Chi-Square 6,0212 2 ,049
Likelihood Ratio 6,318 2 ,042
Linear-by-Linear 5,814 1 ,016
Association
N of Valid Cases 65




a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is 6,89.

Sift Kerja * Kelelahan Kerja

Sift * Kelelahan Kerja Crosstabulation

Kelelahan Kerja Total
Lelah Tidak Lelah
Count 11 19 30
Pagi
% within Sift 36,7% 63,3% 100,0%
Count 10 6 16
Sift Sore
% within Sift 62,5% 37,5% 100,0%
Count 7 12 19
Malam
% within Sift 36,8% 63,2% 100,0%
Count 28 37 65
Total
% within Sift 43,1% 56,9% 100,0%

Chi-Square Tests

Value df Asymp. Sig. (2-
sided)
Pearson Chi-Square 3,266% ,195
Likelihood Ratio 3,251 ,197
Linear-by-Linear Association ,046 ,829
N of Valid Cases 65

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is 6,89.
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Kelelahan Kerja * Unsafe Action
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Crosstab
Unsafe Action Total
Aman Tidak
Aman
Count 19 9 28
Tidak Lelah 9% within Kelelahan 67,9% 32,1%| 100,0%
Kelelaha Kerja
n Kerja Count 9 28 37
Lelah % within Kelelahan 24,3% 75,7%| 100,0%
Kerja
Count 28 37 65
Total % within Kelelahan 43,1% 56,9%/| 100,0%
Kerja
Chi-Square Tests
Value df Asymp. Exact Exact
Sig. (2- | Sig. (2- | Sig. (1-
sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 12,3182 1 ,000
Continuity Correction® | 10,607 1 ,001
Likelihood Ratio 12,640 1 ,000
Fisher's Exact Test ,001 ,001
Linear-by-Linear 12,129 1 ,000
Association
N of Valid Cases 65

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected

count is 12,06.

b. Computed only for a 2x2 table



Shift Kerja * Kecelakaan Kerja
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Crosstab
Kecelakaan Kerja Total
,00 Pernah
Count 16 14 30
Pagi % within Shift 53,3%| 46,7%| 100,0%

Kerja

Count 11 5 16
Shift Kerja Sore 9% within Shift 68,8%| 31,3%| 100,0%

Kerja

Count 4 15 19

Malam 9% within Shift 21,1%| 78,9%| 100,0%

Kerja

Count 31 34 65
Total % within Shift 47,7%| 52,3%| 100,0%

Kerja

Chi-Square Tests
Value df Asymp. Sig.
(2-sided)

Pearson Chi-Square 8,6322 2 ,013
Likelihood Ratio 9,084 2 ,011
Linear-by-Linear 3,819 1 ,051
Association
N of Valid Cases 65

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is 7,63.



Kelelahan Kerja * Kecelakaan Kerja
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Crosstab
Kecelakaan Kerja Total
Tidak Pernah
Pernah
Count 21 7 28
Tidak Lelah 9% within Kelelahan 75,0%| 25,0%| 100,0%
Kelela -
han Kerja
. Count 10 27 37
Kerja
Lelah % within Kelelahan 27,0%| 73,0%| 100,0%
Kerja
Count 31 34 65
Total % within Kelelahan 47,7%| 52,3%| 100,0%
Kerja
Chi-Square Tests
Value df Asymp. | Exact | Exact
Sig. (2- | Sig. (2- | Sig. (1-
sided) sided) | sided)
Pearson Chi-Square 14,7042 1 ,000
Continuity Correction® 12,844 1 ,000
Likelihood Ratio 15,299 1 ,000
Fisher's Exact Test ,000 ,000
Linear-by-Linear 14,477 1 ,000
Association
N of Valid Cases 65

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected

count is 13,35.

b. Computed only for a 2x2 table




Unsafe Action * Kecelakaan Kerja
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Crosstab
Kecelakaan Kerja Total
Tidak Pernah
Pernah
Count 24 4 28
Aman % within Unsafe 85,7%| 14,3%| 100,0%
Unsaf Action
© Count 7 30 37
Action
Tidak Aman 9% within Unsafe 18,9%| 81,1%| 100,0%
Action
Count 31 34 65
Total % within Unsafe 47,7%| 52,3%| 100,0%
Action
Chi-Square Tests
Value df | Asymp. Exact Exact
Sig. (2- | Sig. (2- | Sig. (1-
sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 28,5052 1 ,000
Continuity Correction® | 25,891 1 ,000
Likelihood Ratio 31,111 1 ,000
Fisher's Exact Test ,000 ,000
Linear-by-Linear 28,067 1 ,000
Association
N of Valid Cases 65

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected

count is 13,35.

b. Computed only for a 2x2 table



HASIL UJI INTERVENING
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R Square
R Square R Square Adjusted
Kecelakaan Kerja 0,489 0,464
Unsafe Action 0,288 0,265
Original | Sample | Standard -
Sample | Mean | Deviation T Statistics P
(0) (M) (STDEV) (|O/STDEV]) | Values
Shift Kerja -> Unsafe Action 0,313 | 0,307 0,100 3,119 | 0,002
/fii%'ﬁha” Kerja -> Unsafe 0,444 | 0448| 0,108 4.124| 0,000
Eg'r‘;;’(e”a -> Kecelakaan 0,093| 0091| 0,095 0,975 | 0,330
Kelelahan Kerja -> 0249| 0261| 0,114 2,188 | 0,029
Kecelakaan Kerja
ngj:fe Action -> Kecelakaan | o 5o | g 514| 0,127 4,130 | 0,000
Original | Sample | Standard -
Sar%ple Meapn Deviation T Statistics P
(0) (M) (STDEV) (|O/STDEV]) | Values
Shift Kerja -> Unsafe Action 0.165 0.157 0.065 2550 | 0,011
-> Kecelakaan Kerja
Kelelahan Kerja -> Unsafe
Action -> Kecelakaan Kerja 0,233 0,231 0,084 2,787 0,006
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